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ABSTRAK

Devinaldi. 2014. “Pengaruh Strategi Pembelajaran Inkuiri terhadap
Keterampilan Menulis Karangan Eksposisi Siswa Kelas X SMA
Negeri 5 Padang”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia, Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah,
Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang.

Tujuan penelitian ada tiga. Pertama, mendeskripsikan keterampilan
menulis karangan eksposisi siswa kelas X SMA Negeri 5 Padang tanpa
menggunakan strategi  pembelajaran inkuiri. Kedua, mendeskripsikan
keterampilan menulis karangan eksposisi siswa kelas X SMA Negeri 5 Padang
dengan menggunakan strategi pembelajaran inkuiri. Ketiga, mendeskripsikan
pengaruh penggunaan strategi pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar menulis
karangan eksposisi siswa kelas X SMA Negeri 5 Padang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode
eksperimen. Jenis eksperimen penelitian ini adalah quasi eksperiment
(eksperimen semu). Rancangan yang digunakan adalah rancangan statis dua
kelompok. Teknik dalam penelitian ini adalah proportional random sampling
atau penarikan sampel berdasarkan proporsi siswa per kelas, yaitu 15% per kelas,
sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 40 siswa. Data dalam
penelitian ini adalah skor tes menulis karangan eksposisi siswa kelas X SMA
Negeri 5 Padang dengan strategi pembelajaran inkuiri dan tanpa strategi
pembelajaran inkuiri. Skor tersebut dibandingkan dengan menggunakan rumus
uji-t untuk menganalisis pengaruh strategi pembelajaran inkuiri terhadap
keterampilan menulis karangan eksposisi siswa kelas X SMA Negeri 5 Padang.

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan tiga hal berikut. Pertama,
keterampilan menulis karangan eksposisi siswa kelas X SMA Negeri 5 Padang
dengan strategi pembelajaran inkuiri tergolong baik (81,24). Kedua, keterampilan
menulis karangan eksposisi siswa kelas X SMA Negeri 5 Padang tanpa strategi
pembelajaran inkuiri tergolong Lebih dari Cukup (73,12). Ketiga, berdasarkan
hasil uji-t, disimpulkan bahwa hipotesis alternatif (H;) diterima pada taraf
signifikansi 95% dan dk =( n; + ny) — 2, kKarena thiwng > travel (2,18>1,68). Dengan
demikian strategi pembelajaran inkuiri tepat digunakan pada pembelajaran
menulis karangan eksposisi.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Belajar bahasa Indonesia merupakan belajar untuk berkomunikasi secara
lisan maupun tulis. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa Indonesia sangat penting
untuk dunia pendidikan. Hal ini bertujuan agar pembelajaran bahasa Indonesia
dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk berbahasa dengan baik. Dalam
belajar bahasa Indonesia, ada empat aspek keteramppilan yang diajarkan kepada
siswa, Yyaitu keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan
membaca, dan keterampilan menulis. Siswa diharapkan mampu meningkatkan
kemampuan berpikir, berbahasa dan berkomunikasi secara efektif dan efisien
dengan empat aspek keterampilan tersebut.

Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang digunakan
untuk berkomunikasi secara tidak lansung. Dalam kegiatan menulis, siswa
dituntut terampil memanfaatkan struktur bahasa agar tulisan yang dihasilkan
menarik untuk dibaca. Pada prinsipnya, menulis tidak hanya sekedar aktivitas
fisik, tetapi juga ekspresi diri yang menuntut latihan berkesinambungan dan
terpola secara sistematis. Keterampilan menulis merupakan salah satu
keterampilan yang penting dikuasai oleh siswa dalam pembelajaran bahasa
Indonesia. Siswa mampu mengekspresikan ide, gagasan, dan pemikirannya dalam
bentuk tulisan yang ditulisnya.

Salah satu keterampilan menulis yang diajarkan di Sekolah Menengah

Atas (SMA) adalah keterampilan menulis karangan eksposisi. Keterampilan



menulis karangan eksposisi diajarkan kepada siswa kelas X. Hal itu tercantum
dalam standar isi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) untuk mata
pelajaran bahasa Indonesia. Standar Kompetensi (SK) yaitu mengungkapkan
informasi dalam berbagai bentuk paragraf (naratif, deskriptif, dan ekspositoris)
yang kemudian dirinci dalam Kompetensi Dasar (KD) 4.3, yaitu menulis gagasan
secara logis dan sistematis dalam bentuk ragam paragraf ekspositoris.

Pembelajaran bahasa Indonesia khususnya dalam menulis karangan
eksposisi di Sekolah Menengah Atas (SMA) kelas X masih mengalami berbagai
masalah. Seharusnya siswa yang telah duduk di kelas X sudah bisa mamahami
dan menulis karangan eksposisi dengan baik. Berdasarkan hasil wawancara
peneliti dengan guru SMA Negeri 5 Padang secara informal yaitu ibu Yoesmarni,
S.Pd pada tanggal 12 April 2013. Ibu Yoesmarni, S.Pd selaku guru SMA Negeri 5
Padang mengatakan bahwa KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) untuk pelajaran
bahasa Indonesia yaitu 80. Faktanya, hasil ulangan harian menulis karangan
eksposisi yang diberikan oleh guru masih belum mencapai KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimal) yang ditetapkan oleh sekolah. Hal ini dibuktikan pada nilai
rata-rata siswa hanya mampu mencapai angka 76 dalam keterampilan menulis
karangan eksposisi.

Masalah-masalah yang dialami dalam pembelajaran bahasa Indonesia baik
oleh siswa maupun guru mata pelajaran, khususnya dalam menulis karangan
eksposisi, antara lain sebagai berikut. Bagi guru bahasa Indonesia yang
disampaikan oleh Ibu Yoesmarni, S.Pd dalam wawancara informal. Masalah yang

sering ditemui adalah pertama, strategi yang tidak tepat dalam pembelajaran



menulis karangan eksposisi, sehingga membuat siswa cepat bosan dalam kegiatan
menulis karangan tersebut. Kedua, guru cenderung menggunakan strategi
konvensional atau masih menggunakan cara lama untuk mengajarkan pelajaran
bahasa Indonesia.

Menurut ibu Yoemarni, S.Pd, ada beberapa faktor yang menyebabkan
rendahnya nilai siswa dalam menulis karangan eksposisi. Pertama, kurangnya
minat siswa dalam menulis terutama menulis karangan eksposisi. Hal ini
disebabkan karena siswa tidak suka kegiatan menulis, apalagi menulis sebuah
karangan yang sesuai dengan EYD dan kata baku. Kedua, rendahnya penguasaan
kosa kata siswa, sehingga saat menulis siswa kesulitan untuk mengembangkan
tema yang diberikan. Ketiga, kurangnya pengetahuan siswa dalam menentukan
kalimat utama dan kalimat penjelas saat menulis karangan eksposisi. Keempat,
cara pembelajaran yang diajarkan tidak menarik siswa untuk mengikuti
pembelajaran bahasa Indonesia, seperti penggunaan metode ceramah dan
penugasan saja.

Berdasarkan permasalahan yang dialami oleh siswa dalam menulis
karangan eksposisi dan rendahnya nilai ulangan harian siswa, perlu adanya
strategi yang cocok dan bervariasi dalam pembelajaran bahasa Indonesia agar
minat belajar siswa meningkat dan bisa memotivasi siswa untuk selalu belajar
dengan semangat, khususnya dalam menulis karangan eksposisi. Salah satu jenis
strategi yang cocok diterapkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia adalah
strategi pembelajaran inkuiri. Strategi pembelajaran inkuiri digunakan karena

dalam penerapan strategi pembelajaran inkuiri siswa dilatih untuk mandiri dalam



memecahkan masalah. Penerapan strategi ini bisa membantu siswa lebih
bersemangat dan mandiri dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnya
menulis karangan eksposisi.

Penerapan strategi pembelajaran inkuiri diharapkan bisa meningkatkan
keterampilan siswa dalam belajar bahasa Indonesia. Siswa lebih aktif dalam
menentukan berbagai permasalahan yang diberikas yang dilakukan siswa
diarahkan untuk mencari dan menemukan jawaban sendiri dari suatu yang
dipertanyakan. Dengan demikian penerapan strategi pembelajaran inkuiri
menempatkan guru bukan sebagai sumber belajar, tetapi sebagai fasilitator dan
motivator belajar siswa. Keterlibatan siswa secara maksimal mampu membuat
semangat dan percaya diri siswa dalam mengambil sikap terhadap suatu materi
yang diajarkan.

Alasan dipilihnya SMA Negeri 5 Padang sebagai objek penelitian.
Pertama, SMA Negeri 5 Padang adalah sekolah asal peneliti, sehingga proses
belajar mengajar di sekolah tersebut diketahui dengan baik dan fasilitas yang
adapun peneliti ketahui. Kedua, SMA Negeri 5 Padang masih sering
mengandalkan strategi konvensional, yaitu strategi ceramah yang membuat siswa
hanya mendengarkan dan tidak terlatih untuk aktif dalam pembelajaran bahasa
Indonesia. Ketiga, penelitian tentang pengaruh strategi pembelajaran inkuiri
dalam keterampilan menulis karangan eksposisi belum pernah dilakukan di SMA
Negeri 5 Padang.

Penelitian terhadap keterampilan menulis karangan eksposisi dengan

menggunakan strategi pembelajaran inkuiri penting dilakukan untuk kelas X SMA



Negeri 5 Padang untuk mengetahui pengaruh penerapan strategi pembelajaran
inkuiri tersebut. Penerapan strategi pembelajaran inkuiri di SMA Negeri 5 Padang
kelas X diharapkan dapat meningkatkan minat, motivasi dan keaktifan siswa
dalam mengikuti pelajaran bahasa Indonesia, sehingga tuntutan yang ditentukan
dalam Kompetensi Dasar (KD) 4.3 menulis gagasan secara logis dan sistematis
dalam bentuk ragam paragraf ekspositif bisa terpenuhi dan terlaksana dengan
baik. Oleh sebab itu, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Strategi Pembelajaran Inkuiri terhadap Keterampilan Menulis

Karangan Eksposisi Siswa Kelas X SMA Negeri 5 Padang”.

B. Ildentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, berikut diidentifikasi masalah
yang ditemukan pada siswa kelas X SMA Negeri 5 Padang dalam menulis
karangan eksposisi. Pertama, Kkurangnya pengetahuan siswa dalam
mengembangkan kalimat topik yang diberikan, sehingga karangan yang
dihasilkan menjadi tidak relevan. Kedua, rendahnya penguasaan kosakata,
sehingga siswa kesulitan menuangkan ide-ide yang kreatif. Ketiga, kurang
menariknya metode yang diajarkan guru. Keempat, kurangnya minat siswa untuk

menulis karangan eksposisi.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, batasan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, keterampilan

menulis karangan eksposisi siswa kelas X SMA Negeri 5 Padang tanpa



menggunakan strategi pembelajaran inkuiri. Kedua, keterampilan menulis
karangan eksposisi siswa kelas X SMA Negeri 5 Padang dengan menggunakan
strategi pembelajaran inkuiri. Ketiga, pengaruh penggunaan strategi pembelajaran
inkuiri terhadap keterampilan menulis karangan eksposisi siswa kelas X SMA

Negeri 5 Padang.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, masalah penelitian ini
dirumuskan dalam bentuk pertanyaan berikut. (1) berapakah tingkat keterampilan
menulis karangan eksposisi siswa kelas X SMA Negeri 5 Padang tanpa
menggunakan strategi pembelajaran inkuiri? (2) berapakah tingkat keterampilan
menulis karangan eksposisi siswa kelas X SMA Negeri 5 Padang dengan
menggunakan strategi pembelajaran inkuiri? (3) apakah keterampilan menulis
karangan eksposisi dengan penggunaan strategi pembelajaran inkuiri lebih tinggi
dibandingkan dengan tanpa menggunakan strategi pembelajaran inkuiri siswa

kelas X SMA Negeri 5 Padang?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki tiga tujuan.
Ketiga tujuan yang dimaksud adalah sebagai berikut. Pertama, mendeskripsikan
keterampilan menulis karangan eksposisi siswa kelas X SMA Negeri 5 Padang
tanpa menggunakan strategi pembelajaran inkuiri. Kedua, mendeskripsikan
keterampilan menulis karangan eksposisi siswa kelas X SMA Negeri 5 Padang

dengan menggunakan strategi pembelajaran inkuiri. Ketiga, mendeskripsikan



pengaruh penggunaan strategi pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar menulis

karangan eksposisi siswa kelas X SMA Negeri 5 Padang.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki dua manfaat, yaitu manfaat teoritis dan mamfaat
praktis. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menambah
khazanah teori ilmu pengetahuan dalam bidang menulis, terutama dalam menulis
karangan eksposisi. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
bagi pihak berikut ini. Pertama, guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMA
Negeri 5 Padang sebagai tambahan untuk memacu siswa dalam proses belajar
khususnya dalam menulis karangan eksposisi. Kedua, siswa kelas X SMA Negeri
5 Padang sebagai pemicu untuk lebih bersemangat dan kreatif dalam proses
belajar terutama dalam menulis karangan eksposisi. Ketiga, peneliti sendiri,
untuk menambah pengatahuan dalam pembelajaran keterampilan menulis
karangan eksposisi. Keempat, peneliti lain, sebagai bahan pembanding untuk

melakukan penelitian yang relevan.

G. Definisi Operasional
Untuk lebih memahami apa yang diteliti, digunakan 3 (tiga) definisi
operasional, yaitu (1) pengaruh; (2) keterampilan menulis karangan eksposisi; dan
(3) strategi pembelajaran inkuiri.
1. Pengaruh
Pengaruh merupakan efek atau akibat yang ditimbulkan oleh suatu strategi

atau perlakuan. Dalam hal ini, efek atau akibat yang dimaksud adalah efek atau



akibat yang ditimbulkan oleh perlakuan yang diberikan pada siswa kelas X SMA
Negeri 5 Padang, yaitu penggunaan strategi pembelajaran inkuiri dan tanpa
penggunaan strategi pembelajaran inkuiri dalam keterampilan menulis karangan
eksposisi. Pengaruh tersebut dapat dianalisis secara statistik dengan
menggunakan uji-t.
2. Keterampilan Menulis Karangan EKksposisi

Karangan eksposisi adalah salah satu bentuk tulisan yang berusaha untuk
menerangkan dan menguraikan suatu pokok pikiran, yang dapat memperluas
pandangan atau pengetahuan seseorang yang membaca uraian tersebut. Dalam
peneliitan ini, keterampilan menulis karangan eksposisi dilakukan dengan tes
unjuk kerja.
3. Strategi pembelajaran inkuiri

Strategi pembelajran inkuiri yaitu sebuah strategi yang menekankan pada
proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri
jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Sehingga membuat siswa lebih
kreatif dalam proses belajar mengajar khususnya dalam menulis karangan

eksposisi.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
Berkaitan dengan masalah penelitian, maka terdapat dua teori yang akan
diuraikan pada kajian teori ini, yaitu: (1) keterampilan menulis karangan

eksposisi, dan (2) penerapan strategi pembelajaran inkuiri.

1. Keterampilan Menulis Karangan Eksposisi

Teori yang mencakup dalam keterampilan menulis karangan ekposisi ini,
yakni (a) pengertian karangan eksposisi, (b) ciri-ciri karangan eksposisi, (c)
metode eksposisi, (d) langkah-langkah menulis karangan eksposisi, (e) contoh
karangan eksposisi, dan (g) indikator keterampilan menulis karangan eksposisi.
a. Pengertian Karangan Eksposisi

Sebuah karangan eksposisi tidak hanya menyajikan satu pembahasan
tetapi juga menjelaskan, menerangkan, dan memaparkan satu pokok pikiran. Hal
ini sejalan dengan pendapat Keraf (1982:3) yang mengatakan bahwa eksposisi
atau pemaparan adalah salah satu bentuk tulisan atau retorika yang berusaha untuk
menerangkan dan menguraikan suatu pokok pikiran, yang dapat memperluas
pandangan atau pengetahuan seseorang Yyang membaca uraian tersebut.
Selanjutnya Keraf (1995:7) mengatakan eksposisi adalah suatu bentuk wacana
yang berusaha menguraikan suatu objek sehingga memperluas pandangan atau
pengetahuan pembaca. Wacana yang digunakan untuk menjelaskan wujud dan

hakikat suatu obyek dan untuk menjelaskan proses terjadinya sesuatu, minsalnya
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menjelaskan pengertian kebudayaan, komunikasi, perkembangan teknologi,
pertumbuhan ekonomi kepada pembaca.

Wiyanto (2004:66) mengemukakan, eksposisi bertujuan memaparkan,
menjelaskan, menyampaikan informasi, mengajarkan, dan menerangkan sesuatu
tanpa disertai ajakan atau desakan agar pembaca menerima atau mengikutinya.
Semi (2007:61) mengemukakan eksposisi ialah tulisan yang bertujuan
memberikan infromasi, menjelaskan, dan menjawab pertanyaan apa, mengapa,
kapan, dan bagaimana. Selanjutnya Atmazaki (2007:92) mengemukakan bahwa
eksposisi merupakan karangan yang menjelaskan sesuatu atau memberitahukan
sesuatu sehingga pembaca mengerti atau memahami apa yang ditulis. Eksposisi
hanya bertujuan memberikan suatu informasi pembaca, bukan mengajak atau
mempengaruhi pembaca. Jadi, dalam karangan eksposisi tidak ada kata-kata yang
berarti mengajak dan mempengaruhi pembaca.

Thahar (2008:47) mengemukakan, eksposisi itu mengekspose atau
mengungkapkan suatu objek yang selama ini tidak terungkap, tersembunyi, atau
tertutup. Selanjutnya Ermanto dan Emidar (2012:158) mengemukakan, karangan
eksposisi adalah karangan yang berisi penjelasan informasi (ekspos) tentang suatu
persoalan, gagasan, pemikiran, temuan kepada orang lain. Secara singkat dapat
dikatakan bahwa eksposisi adalah karangan yang tujuan utamanya
memberitahukan atau memberi informasi mengenai suatu hal. Kegiatan
menjelaskan tentang suatu hal yang telah dikerjakan berarti sudah dapat dikatakan

menulis eksposisi.
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Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa
karangan eksposisi merupakan suatu karangan yang menerangkan suatu pokok
pikiran untuk memberitahukan sesuatu sehingga pembaca memahami pokok
pikiran dalam tulisan eksposisi. Sasarannya adalah menginformasikan sesuatu
tanpa bermaksud mempengaruhi atau mengubah sikap dan pendapat orang lain

atau pembacanya.

b. Ciri-ciri Karangan Eksposisi

Menurut Keraf (1982:4), ciri-ciri eksposisi ada lima, yaitu: (1) berusaha
menyampaikan suatu pengetahuan tanpa mempengaruhi pembaca; (2) berusaha
menjelaskan suatu pokok persoalan dengan sejelas-jelasnya; (3) keputusan untuk
menolak atau menerima informasi yang disampaikan penulis diserahkan kepada
pembaca; (4) gaya bahasa yang digunakan bersifat informatif, sehingga informasi
yang disampaikan lebih jelas; dan (5) fakta-fakta yang disampaikan hanya
bertujuan sebagai alat konkretisasi, yaitu hanya membuat rumusan dan kaidah
yang dikemukakan lebih konkret.

Senada dengan pendapat paraahli diatas, Tarigan (1986:62) menyebutkan
ada tiga ciri karangan eksposisi, yaitu: (1) setelah membaca tulisan eksposisi,
pembaca akan memahami hal yang dijelaskan penulis; (2) hanya berisi penjelasan
tentang sesuatu; dan (3) penyingkapan tulisan dilakukan dengan cara memberi
jawaban atas sejumlah pertanyaan vital seperti apa, bagaimana, berapa, di mana,
dan mengapa.

Secara umum, Semi (2007:62) mengemukakan ciri-ciri eksposisi, yaitu:

(1) bertujuan memberikan informasi, pengertian, dan pengetahuan, (2) menjawab
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pertanyaan tentang apa, mengapa, kapan, dan bagaimana, (3) disampaikan dengan
lugas dengan bahasa yang baku, (4) menggunakan susunan logis, dan (5)
disampaikan dengan nada netral tidak memancing emosi, tidak memihak, dan
memaksakan sikap penulis terhadap pembaca.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan ciri-ciri
dari karangan eksposisi adalah sebagai berikut. Pertama, karangan eksposisi
memberi informasi berupa pengetahuan. Kedua, karangan eksposisi memaparkan
jawaban dari pertanyaan apa, bagaimana, kapan, dan mengapa. Ketiga, karangan
eksposisi menggunakan kata baku dan EYD. Keempat, karangan eksposisi
menggunakan nada netral, tidak memihak, dan tidak memaksakan kehendak

terhadap pembaca.

c. Metode Eksposisi

Keraf (1995:24) menjelaskan, untuk kepentingan eksposisi sebaiknya
perlu digunakan metode-metode sebagai berikut. Pertama, metode identifikasi,
merupakan suatu metode untuk menggarap sebuah eksposisi sebagai jawaban atas
pertanyaan: Apa itu? Siapa itu?. ldentifikasi adalah proses menyebut unsur-unsur
yang membentuk suatu hal atau obyek. Kedua, metode analisis, yaitu suatu cara
membagi-bagi suatu obyek ke dalam komponen-komponennya. Metode analisis
ini terbagi atas analisis umum, analisis bagian, analisis fungsi, dan analisis kausal.
Ketiga, metode klasifikasi merupakan suatu prosedur untuk mengaitkan data-data
yang terpisah ke dalam suatu dasar yang fungsional. Klasifikasi ini dapat dibagi
atas klasifikasi dikotomis dan klasisifikasi kompleks. Keempat, metode definisi,

merupakan semacam pengertian (definisi) yang disusun melalui sebuah cara



13

pengembangan yang jauh lebih fleksibel dan informal. Definisi ini biasanya
digunakan pengarang untuk menghadapi suatu konsep rumit, sehingga membatasi
istilah tersebut. Kelima, metode perbandingan, merupakan metode atau cara untuk
menunjukan kesamaan-kesamaan dan perbedaan-perbedaan antara dua objek atau
lebih dengan menggunakan dasar-dasar tertentu. Keenam, metode ilustrasi dan
eksemplefikasi adalah yang paling sering digunakan dalam sebuah eksposisi
karena tidak menampilkan hal-hal umum secara abstrak atau kabur, tetapi
menunjukan contoh-contoh konkret.

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa metode
eksposisi adalah (1) menyebut unsur-unsur yang terkait di dalam eksposisi, (2)
memaparkan penjelasan atas apa yang ditanyakan dan, (3) memberikan contoh-
contoh untuk menjelaskan suatu yang belum jelas dalam paragraf eksposisi yang

diberikan.

d. Langkah-langkah Menulis Karangan Eksposisi

Semi (2009:52) mengatakan agar menghasilkan sebuah tulisan yang baik
dan teratur, khususnya dalam menulis karangan eksposisi, ada empat langkah
yang harus dilakukan. Langkah-langkah tersebut adalah sebagai berikut; (1)
memilih sumber materi tulisan secara teliti, hal ini dimaksudkan agar apa yang
ingin disampaikan itu memang merupakan informasi yang berharga bagi
pembaca; (2) selalu menyadari tujuan tulisan, agar tulisan tidak melenceng ke luar
jalur yang diharapkan; (3) mempertimbangkan “selera” pembaca, sebab tulisan
yang baik adalah tulisan yang selaras antara keinginan dan maksud pembaca; (4)

memilih organisasi penyajian yang paling sesuai dengan tujuan tulisan, minsalnya
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bila tulisan tersebut berupa surat, maka masalah format surat dan organisasi
penyampaian ide melalui surat harus diperhatikan; (5) secara umum struktur
tulisan eksposisi terdiri atas tiga komponen, yaitu komponen pendahuluan,
komponen isi, dan komponen penutup.

Suparno dan Yunus (2003:5) juga menjelaskan ada tiga langkah dalam
menulis eksposisi. Pertama, menentukan topik karangan. Topik merupakan ide
yang menjadi bagian penting dari sebuah paragraf eksposisi untuk bisa
mengarahkan tulisan yang ditulis. Kedua, menentukan tujuan penulisan. Tujuan
penulisan eksposisi merupakan hal yang sangat penting.Penulis haruslah
mengetahui terlebih dahulu apa tujuan yang digunakan dalam membuat sebuah
tulisan. Ketiga, merencanakan paparan dengan membuat kerangka karangan yang
lengkap dan tersusun dengan baik. Kerangka karangan merupakan pedoman yang
memudahkan mengembangkan karangan dan memperoleh bahan-bahan penulisan.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan langkah-langkah
dalam menulis sebuah karangan eksposisi yaitu sebagai berikut. Pertama,
menentukan tema yang tepat untuk mengembangkan karangan eksposisi agar
paragraf yang ditulis berkesinambungan. Kedua, mengumpulkan bahan-bahan
untuk menambah pengembangan karangan eksposisi yang ditulis. Ketiga,
mengikuti prosedur dalam penulisan karangan eksposisi agar paragraf yang ditulis
sesuai dengan selera pembaca dan paragraf yang ditulis secara jelas menentukan

di mana kalimat utama dan kalimat penjelasnya.

e. Contoh Karangan Eksposisi
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Seperti yang telah diuraikan di atas, karangan eksposisi merupakan suatu
karangan yang menerangkan suatu pokok pikiran untuk memberitahukan sesuatu
sehingga pembaca memahami pokok pikiran dalam karangan eksposisi.
Sasarannya adalah menginformasikan sesuatu tanpa bermaksud mempengaruhi
atau mengubah sikap dan pendapat orang lain atau pembacanya.

Di mata masyarakat kita, sarjana (predikat yang hanya bias diperoleh lewat
pendidikan formal) memang bias tampak sebagai makhluk “langka tapi nyata”.
Sebab, gelar sarjana ternyata menyimpan kontroversi yang tajam. Di satu pihak
dihormati secara berlebihan, sehingga untuk memiliki “kehormatan” sarjana,
seorang berani melakukan tindakan kriminal, minsalnya, membuat ijazah “aspal”.
Sementara di pihak lain, gelar sarjana dilecehkan karena sering terbukti bahwa
seseorang yang bergelar sarjana hanya “macan kertas” belaka.

Sampai detik ini, perdebatan tentang perlunya perguruan tinggi mengubah
sistem pendidikannya agar bisa melahirkan “sarjana siap pakai”, karena Negara
sedang berkembang seperti Indonesia sangat memerlukannya, masih melayang-
layang di ruang-ruang tertutup tempat seminar. Bila toh ada yang sempat
menerobos ke luar, hanya bisa mampir sebentar di ruang-ruang surat kabar, yang
segera sirna ditelan waktu.(Semi, 2007:64).

f. Indikator Keterampilan Menulis Karangan Eksposisi

Keterampilan menulis karangan eksposisi terintegrasi dalam standar Isi
KTSP SMA kelas X, yaitu 4.3 yang berbunyi: Siswa mampu menulis gagasan
secara logis dan sistematis dalam bentuk ragam paragraf ekspositif. Berdasarkan
KD tesebut serta kajian teori yang telah diuraian di Bab I, dalam penelitian ini
siswa diarahkan untuk terampil dalam menulis karangan eksposisi dengan
menggunakan strategi pembelajaran inkuiri. Karangan yang ditulis siswa
berbentuk karangan eksposisi dengan tema eksposisi proses. Karangan yang
ditulis siswa berasal dari siswa sendiri, sehingga siswa dapat merumuskan

penemuannya dengan penuh percaya diri. Menurut Semi (2007:51), ada lima ciri-

ciri karangan eksposisi dan yang dapat menjadi indikator ada empat. Pertama,
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berupa tulisan yang memberikan informasi. Kedua, menjawab pertanyaan apa,
mengapa, kapan, dan bagaimana. Ketiga, menggunakan kata baku dan EYD.
Keempat, bernada netral, tidak memihak, dan tidak memaksakan pendapat penulis
kepada pembaca.

Tabel 1
Indikator Penilaian

No Indikator Penilaian

1 | Keterampilan menulis karangan eksposisi mengembangkan tulisan
yang memberikan informasi

2 | Keterampilan menulis karangan eksposisi menjawab pertanyaan
apa, mengapa, kapan, dan bagaimana

3 | Keterampilan menulis karangan eksposisi menggunakan diksi, kata
baku dan EYD

4 | Keterampilan menulis karangan eksposisi untuk tidak memihak,
dan tidak memaksakan pendapat penulis kepada pembaca

2. Strategi Pembelajaran Inkuiri

Teori yang dijelaskan dalam hakikat strategi pembelajaran inkuiri adalah
(@) pengertian strategi pembelajaran inkuiri, (b) ciri-ciri strategi pembelajaran
inkuiri, (c) langkah-langkah strategi pembelajaran inkuiri, (d) keunggulan dan
kelemahan strategi pembelajaran inkuiri, dan (e) penerapan strategi pembelajaran

inkuiri di kelas.

a. Pengertian Strategi Pembelajaran Inkuiri

Menurut Sunaryo (1989:95) mengatakan jika melakukan inkuiri berarti
melibatkan diri dalam tanya jawab, mencari informasi, dan melakukan
penyelidikan. Siswa dituntut untuk aktif dan bisa untuk memecahkan masalah

yang diberikan sehingga tujuan pembelajaran dengan strategi inkuiri ini akan
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tercapai sedangkan guru hanya menjadi fasilitator bagi siswa. Selanjutnya
Roestiyah (2001:75) mengatakan strategi pembelajaran inkuiri adalah suatu
teknik atau cara yang digunakan guru untuk mengajar di depan kelas. Dalam
teknik ini, guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok dan siswa disuruh
untuk mempelajari, meneliti atau membahas tugasnya di dalam kelompok.
Strategi inkuiri ini menekankan ke siswa untuk bisa aktif dan berperan dalam
memecahkan masalah yang telah diberikan oleh guru.

Senada dengan pendapat ahli di atas, Sanjaya (2006:196) strategi
pembelajaran inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan
pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan
sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Proses berpikir itu
sendiri biasanya dilakukan melalui tanya jawab antara guru dan siswa. Siswa
berperan aktif dalam menemukan masalah dari inti materi pelajaran yang
diajarkan itu sendiri.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas mengenai pengertian strategi
pembelajaran inkuiri, maka dapat disimpulkan strategi pembelajaran inkuiri
adalah suatu strategi yang diajarkan ke siswa untuk berpikir secara kritis dan
analitis dalam mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang
dipertanyakan dan guru hanya sebagai fasilitator. Strategi ini menekankan ke
siswa untuk lebih aktif dan meninggalkan kebiasaan menerima dari penjelasan
guru, karena siswa dituntut untuk mencari, menggali dan menyimpulkan masalah

yang dipertanyakan.
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b. Ciri-ciri Strategi Pembelajaran Inkuiri

Menurut Sanjaya (2010:196) ada tiga hal yang menjadi ciri utama strategi
pembelajaran inkuiri. Pertama, strategi inkuiri menekankan kepada aktivitas
siswa secara maksimal untuk mencari dan menemukan, artinya strategi inkuiri
menempatkan siswa sebagai subjek belajar. Strategi ini benar-benar menuntut
siswa untuk aktif dalam pembelajaran karena guru tidak lagi menjelaskan
pelajaran dengan metode ceramah tetapi meminta siswa menemukan materi
pelajaran itu sendiri. Kedua, seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan
untuk mencari dan menemukan sendiri dari susuatu yang dipertanyakan, sehingga
diharapkan dapat menumbuhkan sikap percaya diri (self belief). Dengan
demikian, guru benar-benar hanya sebagai fasilitator dan motivator dalam belajar.
Ketiga, mengembangkan kemampuan berfikir secara sistematis, logis, dan kritis,
atau mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses mental.
Dengan demikian, dalam strategi pembelajaran strategi inkuiri siswa tidak hanya
dituntut agar menguasai materi pelajaran, akan tetapi bagaimana mereka dapat
menggunakan potensi yang dimilikinya sehingga siswa menjadi mandiri dan

percaya terhadap kemampuannya sendiri.

c. Langkah-langkah Strategi Pembelajaran Inkuiri

Sanjaya (2010:201) mengemukakan langkah-langkah strategi inkuiri
sebagai berikut. (1) orientasi, (2) merumuskan masalah, (3) mengajukan hipotesis,
(4) mengumpulkan data, (5) menguji hipotesis, dan (6) merumuskan kesimpulan.

1) Orientasi
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Orientasi merupakan langkah untuk membina suasana atau iklim
pembelajaran yang responsif. Pada langkah ini, guru mengkondisikan agar siswa
siap melaksanakan proses pembelajaran. Guru merangsang dan mengajak siswa
untuk berpikir memecahkan masalah. Beberapa hal yang dapat dilakukan dalam
tahapan orientasi ini adalah: Pertama, menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar
yang diharapkan dapat dicapai oleh siswa. Kedua, menjelaskan pokok-pokok
kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa untuk mencapai tujuan. Pada tahap ini
dijelaskan langkah-langkah inkuiri serta tujuan setiap langkah, mulai dari langkah
merumuskan merumuskan masalah sampai dengan merumuskan kesimpulan.
Ketiga, menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan belajar. Hal ini dilakukan
dalam rangka memberikan motivasi belajar siswa.

2) Merumuskan Masalah

Merumuskan masalah yaitu langkah yang membawa siswa pada suatu
permasalahan yang mengandung teka-teki. Permasalahan yang disajikan adalah
persoalan yang menantang siswa untuk berpikir memecahkan teka-teki itu. Teka-
teki dalam rumusan masalah tentu ada jawabannya, dan siswa didorong untuk
mencari jawaban yang tepat. Proses mencari jawaban itulah yang sangat penting
dalam pembelajaran inkuiri, oleh karena itu melalui proses tersebut siswa akan
memperoleh pengalaman yang sangat berharga sebagai upaya mengembangkan
mental melalui proses berpikir.

3) Merumuskan Hipotesis
Merumuskan hipotesis yaitu jawaban sementara dari suatu permasalahan

yang sedang dikaji. Sebagai jawaban sementara, hipotesis perlu diuji
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kebenarannya. Perkiraan sebagai hipotesis ini harus memiliki landasan berpikir
yang kokoh, sehingga hipotesis yang dimunculkan itu bersifat rasional dan logis.
Salah satu cara yang dapat dilakukan guru untuk mengembangkan kemampuan
menebak (berhipotesis) pada setiap anak adalah dengan mengajukan berbagai
pertanyaan yang dapat mendorong siswa untuk dapat merumuskan jawaban
sementara atau dapat merumuskan berbagai perkiraan kemungkinan jawaban dari
suatu permasalahan yang dikaji
4) Mengumpulkan Data

Mengumpulkan data yaitu aktivitas menjaring informasi yang dibutuhkan
untuk menguji hipotesis yang diajukan. Proses mengumpulkan data bukan hanya
memerlukan motivasi yang kuat dalam belajar, tetapi juga membutuhkan
ketekunan dan kemampuan menggunakan potensi berpikirnya. Oleh karena itu,
tugas dan peran guru dalam tahapan ini adalah mengajukan pertanyaan-pertanyaan
yang dapat mendorong siswa untuk berpikir mencari informasi yang dibutuhkan.
5) Menguji Hipotesis

Menguji hipotesis yaitu proses menentukan jawaban yang dianggap
diterima sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh berdasarkan
pengumpulan data. Kebenaran jawaban yang diberikan bukan hanya berdasarkan
argumen, tetapi harus didukung oleh data yang ditemukan dan dapat
dipertanggungjawabkan.
6) Merumuskan Kesimpulan

Merumuskan kesimpulan, yaitu proses mendeskripsikan temuan yang

diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Untuk mencapai kesimpulan
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yang akurat sebaiknya guru mampu menunjukkan pada siswa data mana yang
relevan. Jadi penggunaan pembelajaran dengan pendekatan inkuiri adalah bahwa
siswa akan mendapatkan pemahaman yang lebih baik mengenai pembelajaran
bahasa Indonesia dan akan lebih tertarik terhadap pembelajaran bahasa Indonesia
yang diajarkan oleh guru. Dalam Strategi inkuiri, siswa dilibatkan secara aktif
dalam mencari masalah yang diberikan. Siswa difokuskan untuk memahami
konsep-konsep dalam pembelajaran bahasa Indonesia dan meningkatkan
keterampilan proses berpikir ilmiah siswa. Sehingga diyakini bahwa strategi
inkuiri bisa meningkatkan hasil belajar siswa dan menumbuhkan minat siswa

untuk belajar bahasa Indonesia.

d. Keunggulan dan Kelemahan Strategi Pembelajaran Inkuiri

Strategi inkuiri merupakan strategi pembelajaran yang banyak dianjurkan
karena strategi inkuiri ini bisa meningkatkan cara belajar siswa dan membuat
siswa lebih aktif dan proses belajar mengajar. Menurut Sanjaya (2010:208)
strategi  pembelajaran inkuiri memiliki keunggulan dan kelemahan, vyaitu:
pertama, strategi pembelajaran inkuiri merupakan strategi pembelajaran yang
menekankan kepada pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor secara
seimbang, sehingga pembelajaran melalui strategi ini dianggap lebih bermakna.
Kedua, strategi pembelajaran inkuiri dapat memberikan ruang kepada siswa untuk
belajar sesuai dengan gaya belajar mereka. Ketiga, strategi pembelajaraninkuiri
merupakan strategi yang dianggap sesuai dengan perkembangan psikologi belajar
modern yang menganggap belajar adalah proses perubahan tingkah laku berkat

adanya pengalaman. Keempat, strategi pembelajaran inkuiri dapat melayani
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kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan di atas rata-rata. Artinya, siswa yang
memiliki kemampuan belajar bagus tidak akan terhambat oleh siswa yang lemah
dalam belajar.

Kelemahan strategi pembelajaran inkuiri dirincisebagai berikut. Pertama,
jika strategi pembelajaran inkuiri digunakan sebagai stategi pembelajaran, maka
akan sulit mengontrol kegiatan dan keberhasilan siswa. Kedua, strategi ini sulit
dalam merencanakan pembelajaran oleh karena terbentur dengan kebiasaan siswa
dalam belajar. Ketiga, kadang-kadang dalam mengimplementasikannya
memerlukan waktu yang panjang sehingga sering guru sulit menyesuaikannya
dengan waktu yang telah ditentukan. Keempat, selama kriteria keberhasilan
belajar ditentukan oleh kemampuan siswa menguasai materi pelajaran, maka
strategi pembelajaran inkuiri akan sulit diimplementasikan oleh setiap guru.

e. Penerapan strategi pembelajaran inkuiri di kelas
Menurut Wena (2008:80) ada lima langkah dalam menerapkan strategi

pembelajaran inkuiri di dalam kelas. Penerapan strategi pembelajaran inkuiri

dapat dijabarkankan berikut ini.

Tabel 2
Prosedur Strategi Pembelajaran Inkuiri di Kelas
No Taha_p Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Pembelajaran
1 2 3 4
1 | Penyajian Menyajikan masalah. Memahami dan mencermati masalah
Masalah dari berbagai aspek.
Menjelaskan prosedur atau langkah- | Memahami prosedur atau langkah-
langkah pembelajaran inkuiri. langkah pembelajaran inkuiri.
2 | Pengumpulan data | Membimbing siswa untuk Melakukan pngumpulan informasi
verifikasi mengumpulkan informasi atau data
Membimbing cara-cara mencari atau | Melakukan pengumpulan data.
pengumpulan data
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Membimbing cara-cara mentabulasi
data.

Melakukan tabulasi data.

Membimbing mengklasifikasi data.

Mengklasifikasi data sesuai dengan
kategorasi permasalahan.

3 | Pengumpulan data
eksperimentasi

Membimbing siswa melakukan
eksperimen

Melakukan eksperimen.

Membimbing siswa mengatur data
atau variabel

Melakukan pengaturan data/
pengontrol variabel yang selanjutnya
dilakukan eksperimen

Membimbing dan mengarahkan
pertanyaan siswa

Mengajukan pertanyaan terkait
dengan eksperimen yang dilakukan

Membimbing siswa mengamati
perubahan yang terjadi

Mencatat dan menganalisis hasil
eksperimen

Tabel Lanjutan

1 2

3

4

Menumbuhkan dan meningkatkan
interaksi siswa

Berinteraksi dan bekerja sama
sesama anggota kelompok dalam
menyelesaikan tugas-tugas
pembelajaran

4 | Organisasi data
dan formulasi
kesimpulan

Membimbing siswa melakukan
penataan data atau hasil eksperimen

Melakukan penataan atau interpretasi
terhadap hasil eksperimen

Membimbing siswa untuk membuat
suatu kesimpulan.

Membuat kesimpulan

5 | Analisis proses
inkuiri

Membimbing siswa untuk
memahami pola-pola penmuan yang
telah dilakukan

Memehami atau memperhatikan
pola-pola penemuan atau eksperimen
yang telah dilakukan

Membimbing siswa menganilis
tahap-tahap inkuiri yang telah
dilaksanakan

Menganilis inkuiri yang telah
dilaksanakan

Membimbing siswa melihat
kelemahan-kelemahan yang mungkin
terjadi

Menganalisis kelemahan-kelamahan
yang mungkin terjadi

B. Penelitian Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut.

Pertama, Enfitrianti (2011) dengan judul (Skripsi) “Efektivitas Penggunaan

Strategi Pembelajaran Inkuiri dalam Menulis Karangan Eksposisi Siswa Kelas X

SMKN 6 Padang”. Penelitian tersebut menyimpulkan tiga hal sebagai berikut.

Pertama, rata-rata kemampuan pada saat pretest untuk kelas eksperimen 54,14

yang berkualifikasi hampir cukup dan untuk kelas kontrol adalah 55 yang

berkualifikasi hampir cukup. Kedua, rata-rata kemampuan siswa pada saat posttest
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untuk kelas eksperimen adalah 76,14 yang berkualifikasi baik dan untuk kelas
kontrol adalah 64,83 yang berkualifikasi cukup. Ketiga, terdapat efektivitas yang
signifikan dari penggunaan strategi pembelajaran inkuiri dalam menulis karangan
eksposisi siswa kelas X SMKN 6 Padang karena t,> t;, yaitu 1,82> 1,67.

Kedua, Marhanda Yani (2012) dengan judul (Skripsi) “Pengaruh Strategi
Inkuiri terhadap Kemampuan Menulis Karangan Argumentasi Siswa Kelas X
SMA Negeri 1 Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan”. Penelitian tersebut
menyimpulkan empat hal sebagai berikut. Pertama, kemampuan menulis
karangan argumentasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Lengayang Kabupaten Pesisir
Selatan dengan menggunakan strategi inkuiri berada pada kualifikasi lebih dari
cukup (69,1) berada pada rentangan 66-75%. Kedua, kemampuan menulis
karangan argumentasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Lengayang Kabupaten Pesisir
Selatan tanpa menggunakan strategi inkuiri berada pada kualifikasi cukup (57,9)
berada pada rentangan 56-65%. Ketiga, terdapat pengaruh yang signifikan
terhadap penggunaan strategi inkuiri dalam pmbelajaran menulis karangan
argumentasi dengan derajat kebebasan n-2 dan taraf signifikansi 95%. Keempat,
berdasarkan uji hipotesis yang membuktikan bahwa kemampuan siswa dalam
menulis karangan argumentasi dengan menggunakan strategi inkuiri lebih baik
daripada tanpa menggunakan strategi inkuiri.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada
variabel dan subjek penelitian. Variabel penelitian ini adalah keterampilan

menulis karangan eksposisi dengan menggunakan strategi pembelajaran inkuiri
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dan tanpa menggunakan strategi pembelajaran inkuiri dan subjek penelitian ini

adalah siswa kelas X SMA Negeri 5 Padang.

C. Kerangka Konseptual

Karangan eksposisi adalah salah satu bentuk tulisan yang berusaha untuk
menerangkan dan menguraikan suatu pokok pikiran, yang dapat memperluas
pandangan atau pengetahuan seseorang yang membaca uraian tersebut. Dalam
karangan eksposisi, siswa dikatakan terampil apabila tulisan yang ditulis siswa
memenuhi syarat dalam penulisan karangan eksposisi, yaitu (1) karangan
eksposisi memberi informasi berupa pengetahuan, (2) karangan eksposisi
menggunakan nada netral, tidak memihak, dan tidak memaksakan kehendak
terhadap pembaca, (3) karangan eksposisi menggunakan kata baku dan EYD, dan
(4) karangan eksposisi memaparkan jawaban dari pertanyaan apa, bagaimana,
kapan, dan mengapa.

Strategi pembelajaran inkuiri merupakan sebuah strategi yang bisa
diterapkan oleh guru dalam proses belajar mengajar di kelas. Strategi
pembelajaran inkuiri sangat cocok dipakai dalam proses belajar menulis karangan
eksposisi sehingga bisa meningkatkan keterampilan menulis karangan eksposisi.
Sebuah perlakuan berupa penerapan strategi pembelajaran inkuiri dalam
pembelajaran keterampilan menulis karangan eksposisi siswa kelas X SMA
Negeri 5 Padang diberikan untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh yang
ditimbulkan oleh strategi pembelajaran tersebut. Berikut bagan kerangka

konseptual penelitian ini.
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D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan kerangka konseptual yang telah dikemukakan

tersebut, maka rumusan hipotesis ini adalah sebagai berikut.

Ho = strategi inkuiri tidak berpengaruh terhadap keterampilan menulis karangan
eksposisi siwa kelas X SMA Negeri 5 Padang. Hipotesis diterima bila
thitung< traber dengan derajat kebebasan (dk) = (n1 + ny) — 2 pada taraf
signifikansi 95%.

Hi = Keterampilan menulis karangan eksposisi siswa kelas X SMA Negeri 5
Padang yang diajarkan menggunakan strategi pembelajaran inkuiri lebih
baik dibanding dengan yang diajar tanpa menggunakan strategi
pembelajaran inkuiri. Hipotesis diterima bila thiung> tanel dengan derajat

kebebasan (dk) = (ny + ny) — 2 pada taraf signifikasi 95%.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada Bab IV, disimpulkan
tiga hal berikut. Pertama, keterampilan menulis karangan eksposisi dengan
menggunakan strategi pembelajaran inkuiri siswa kelas X SMA Negeri 5 Padang
berada pada kualifikasi Baik (B) dengan nilai rata-rata 81,24. Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) kelas X SMA Negeri 5 Padang untuk mata pelajaran bahasa
Indonesia adalah 80. Jika KKM tersebut dibandingkan dangan rata-rata
keterampilan menulis karangan eksposisi dengan menggunakan strategi
pembelajaran inkuiri, disimpulkan bahwa siswa kelas X SMA Negeri 5 Padang
sudah memenuhi KKM.

Kedua, keterampilan menulis karangan eksposisi tanpa menggunakan
strategi pembelajaran inkuiri siswa kelas X SMA Negeri 5 Padang berada pada
kualifikasi Lebih dari Cukup (LdC) dengan nilai rata-rata 73,12. Jika niai rata-rata
tersebut dibandingkan dangan KKM, disimpulkan bahwa keterampilan menulis
karangan eksposisi tanpa menggunakan strategi pembelajaran inkuiri siswa kelas
X SMA Negeri 5 Padang belum memenuhi KKM.

Ketiga, berdasarkan hasil uji-t, disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
terhadap penggunaan strategi pembelajaran inkuiri dalam keterampilan menulis
karangan eksposisi siswa kelas X SMA Negeri 5 Padang karena nilai thiung > ttavel-
Jadi, disimpulkan bahwa keterampilan menulis karangan eksposisi siswa kelas X
SMA Negeri 5 Padang dengan menggunakan strategi pembelajaran inkuiri lebih

baik daripada tanpa menggunakan strategi pembelajaran inkuiri. Hal tersebut juga
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terbukti dalam pelaksanaan pembelajaran yang menunjukan suasana Yyang

menyenangkan, tidak monoton, dan siswa aktif dalam pembelajaran.

B. Saran

Berdasarkan simpulan di atas, diajukan tiga saran berikut. Pertama,
disarankan kepada guru mata pelajaran bahasa Indonesia kelas X SMA Negeri 5
Padang untuk lebih memvariasikan strategi pembelajaran, khususnya dalam
pembelajaran keterampilan menulis karangan eksposisi. Hal ini disebabkan
strategi pembelajaran sangat berperan penting untuk mewujudkan tujuan
pembelajaran.

Kedua, disarankan kepada guru mata pelajaran bahasa Indonesia di SMA
Negeri 5 Padang agar menerapkan penggunaan strategi pembelajaran inkuiri
dalam pembelajaran dengan baik, khususnya dalam pembelajaran keterampilan
menulis karangan eksposisi. Hal tersebut bertujuan untuk menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan.

Ketiga, disarankan kepada siswa kelas X SMA Negeri 5 Padang untuk
lebih banyak berlatih menulis baik di sekolah maupun di luar sekolah, agar
keterampilan dalam menulis terutama menulis karangan eksposisi dapat

dikembangkan.
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